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Judul Skripsi : “Uji Kualitas Batako Dari Beberapa Jenis Pasir”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik batako dengan menggunakan agregat pasir putih
(silika), pasir hitam dan pasir sungaiditinjau dengan parameter uji kuat tekan, uji perpindahan kalor dan uji serapan air
(Absorbsi). Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kualitas batako dengan standar SNI 03-0348-1989 dan SK
SNI T-15-1991-03 Pasal 3.2.5. Hasil pengujian untuk kuat tekan yang menggunakan bahan agregat halus dari pasir
putih/silika yaitu sebesar 10,79 N/m2, pasir hitam sebesar 4,41 N/m2 dan pasir sungai yaitu sebesar 9,81 N/m2
sedangkan bahan agregat yang kasar semua jenis pasir memiliki nilai yang sama yaitu sebesar 5,39 N/m2. Untuk
pengujian perpindahan kalor yang menggunakan daya 25 Watt yang berbahan agregat halus dari pasir silika/putih
dengan nilai 46,769 J, pasir hitam dengan nilai 86,363 J, pasir sungai dengan nilai 83,281 J sedangkan untuk yang
berbahan agregat kasar dari pasir silika/putih dengan nilai 68,264 J, pasir hitam dengan nilai 72,972 J dan pasir sungai
54,252 J dan untuk perpindahan kalor yang menggunakan daya 40 Watt yang berbahan agregat halus dari pasir
silika/putih dengan nilai 117,19 J, pasir hitam dengan nilai 200,045 J, pasir sungai dengan nilai 193,886 J sedangkan
untuk yang berbahan agregat kasar dari pasir silika/putih dengan nilai 189,237 J, pasir hitam dengan nilai 309,695 J dan
pasir sungai 215,045 J. Dan untuk pengujian serapan (Absorbsi) yang berbahan agregat halus dari pasir silika/putih
dengan nilai sebesar 6,4 %, pasir hitam dengan nilai 12,7 %, pasir sungai dengan nilai 9,6 % sedangkan untuk yang
berbahan agregat kasar dari pasir silika/putih dengan nilai 9,6 %, pasir hitam dengan nilai 18,8 % dan pasir sungai 12,9
%. Kesimpulan dari penelitian ini semua batako dari jenis pasir yang digunakan telah memenuhi standar SNI, Namun
batako yang paling bagus kualitasnya adalah  yang berbahan agregat dari pasir putih/silika karna memiliki nilai kuat
tekan yang meningkat, nilai penyerapan kalornya rendah dan nilai penyerapan airnya juga rendah.




Thesis Title    : “Quality Test brick Of Some Kind of Sand”
Singer study aims to investigate the characteristics of the Physical review adobe WITH aggregate using white
sand (silica), black sand and river sand is reviewed WITH STRONG PUSH test parameters, test and heat transfer test
water uptake (absorption). Singer Research conducted for the review comparing QUALITY WITH ISO standard brick
03-0348-1989 And SK SNI T-15-1991-03 Section 3.2.5. Assay results for the reviews STRONG PRESS The aggregate
material using Fine From white sand / silica is equal to 10.79 N / m2, black sand by 4.41 N / m2 and river sand is equal
to 9.81 N / m2 while Yang coarse aggregate material ALL Operates sand has the same value Which is equal to 5.39 N /
m2. For a review Testing of heat transfer Yang using Power 25 Watt Yang made aggregate Fine From silica sand /
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white WITH value 46 769 J, black sand WITH value 86 363 J, river sand WITH value 83 281 J while to review Yang
made of coarse aggregate from silica sand / white WITH value 68 264 J, black sand WITH value 72 972 54 252 J And J
Dan river sand for a review of heat transfer using Power 40 Watt Yang Yang made aggregate Fine From silica sand /
white WITH value 117.19 J, black sand WITH value 200 045 J, river sand BY Value 193 886 J while to review Yang made
of coarse aggregate from silica sand / white BY Value 189 237 J, black sand WITH Value 309 695 215 045 J And J. Dan
river sand to review testing uptake (absorption) The aggregate material Fine From silica sand / white WITH A value of
6, 4%, the black sand WITH Value 12.7%, river sand WITH value of 9.6%, while for coarse aggregate review Yang made
from silica sand / white WITH value of 9.6%, the black sand WITH Values 18 8% and river sand 12, 9%. CONCLUSION
Of Research Singer ALL KINDS sand brick Of Its use has meet ISO standards, however pale brick Yang Yang is good
quality aggregate material from the white sand / silica has value because INCREASED STRENGTH PRESS The more low
absorption rate kalornya And Values Also water absorption was low.




Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam. Sebagai salah satu negara kepulauan terbesar di
dunia. Indonesia memiliki panjang garis pantai mencapai 95.181 km sehingga jumlah pasir pantainya sangat
melimpah. Secara fisik, pasir di pantai Indonesia dan pada umumnya memiliki karakteristik butiran yang halus,
bulat dan berwarna putih sampai keabu-abuan tergantung pada unsur penyusun yang dominan. Di Indonesia banyak
ditemukan di daerah pantai seperti halnya di pulau Sulawesi Barat tepatnya di Kabupaten Polewali Mandar yang
tersebar di beberapa daerah (Chaironi Lathif dkk, 2014).
Di Kabupaten Polewali Mandar tepatnya di Kecamatan Campalagian di desa Labuang memiliki pasir putih atau
biasa disebut dengan pasir kuarsa. Dimana pasir silika yang ada disana belum dimanfaatkan masyarakat secara
maksimal karena kurangnya pengetahuan tentang penggunaan pasir kuarsa khususnya sebagai bahan konstruksi
bangunan. Dalam hal ini peneliti bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan
pasir silika karena memiliki karakteristik yang bisa digunakan untuk konstruksi bahan bangunan.
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Sedangkan di daerah lainnya tepatnya di Desa Gonda memiliki pasir pantai yang hitam. Di mana pasir yang ada
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di sepanjang garis pantai gonda mangrove park memiliki fisik yang berwarna kehitaman. Kandungan mineral pada
pasir pantai hitam umumnya merujuk pada logam berat seperti bijihbesi yang terkandung di dalamnya. Kandungan
mineral pada pasir pantai biasanya ditemukan di aliran sungai atau laut yang terhubung dengan sumber vulkanik.
Penggunaan pasir laut ini menjadi pilihan untuk membuat batako dikarenakan banyaknya penambangan pasir
yang bisa menyebabkan erosi dan juga pasir laut ini banyak sekali melimpah di setiap daerah manapun.Dalam hal
ini pasir laut bisa dijadikan suatu alternatif yang bisa digunakan untuk membuat batako jika kekurangan bahan
bangunan. Dalam kegiatan industri, penggunaan pasir pantai sudah berkembang meluas, baik langsung sebagai
bahan baku utama maupun bahan campuran. Sebagai bahan baku utama, misalnya digunakan dalam dunia industri.
Pergantian bahan agregat dengan menggunakan pasir laut ini tentunya membutuhkan penelitian secara ilmiah untuk
mengetahui pengaruh pergantian bahan agregat tersebut dan perbandingan kualitas yang dihasilkan dengan
membandingkan  penggunaan agregat yang biasanya digunakan masyarakat pada umumnya.
Peningkatan akan kebutuhan bahan bangunan harus disikapi dengan pemanfaatan dan penemuan alternatif bahan
bangunan yang baru dalam pembuatan batako untuk mengetahui serta membandingkan kualitas batako yang lebih
baik dari bahan bangunan sebelumnya. Berbagai penelitian telah dilakukan dengan harapan akan ditemukannya
alternatif yang efesien serta penyediaan bahan bangunan dalam jumlah yang besar dan ekonomis.
Dimana penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ghufron Fahmiardi (2012) yang memanfaatkan pasir pantai
sebagai bahan agrerat pengganti pasir biasa untuk digunakan dalam pembuatan paving block yang biasa digunakan
masyarakat Kebumen untuk perkerasan jalan atau halaman rumah. Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan
pasir pantai yang ada di Kebumen sebagai bahan pengganti agregat yang bertujuan untuk memaksimalkan
pemanfaatan pasir pantai dan untuk mengurangi penambangan di sungai Luk Ulo yang mengakibatkan erosi.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Muhklis, dkk (2013) yang memanfaatkan beberapa jenis pasir laut untuk
membuat konstruksi beton. Penelitian tersebut bertujuan untuk menentukan kuat tekan beton dari masing-masing
pasir laut tersebut. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Teguh Pragoyo, dkk (2009) yang menyurpei
sekaligus meneliti pasir silika yang ada di provinsi Kalimantan Barat untuk mengetahui karakteristik dari pasir
silika tersebut sehingga didapat hasilnya yaitu pasir silika dapat digunakan untuk bahan baku konstruksi bangunan.
Dengan berbagai permasalahan diatas, maka peneliti bertujuan untuk memanfaatkan pasir kuarsa, pasir hitam
dan pasir sungai untuk dijadikan sebagai pengganti agregat bahan bangunan yang baikdan sekaligus
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melatarbelakangi peneliti untuk mengambil judul mengenai ”Uji Kualitas Batako Dari Beberapa Jenis Pasir”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakarakteristik
fisik batako dengan menggunakan agregat pasir kuarsa, pasir hitam dan pasir sungai ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisik batako dengan menggunakan agregat pasir
kuarsa, pasir hitam dan pasir sungai.
1.4 Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini ada beberapa ruang lingkup dari permasalahan yang akan diteliti yaitu :
⦁ Jenis bahan materialyang digunakan dalam penelitian ini adalah pasir kuarsa, pasir hitam dan pasir sungai
dengan membedakan agregatnya yaitu agregat kasar dan agregat halus.
⦁ Parameter pengujian kualitas batako adalah uji kuat tekan, uji perpindahan kalordan uji serapan air.
⦁ Pada penelitian ini untuk pemisahan agregatnya mengunakan saringan 0,1 cm dan 0,3 cm.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
⦁ Menginformasikan kepada masyarakat bahwa pasir kuarsa dan pasir hitam dapat digunakan untuk sesuatu yang
bernilai ekonomis.




Pasir merupakansumber daya alam yang berupa butir-butir yang biasa digunakan sebagai bahan agregat yang
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dalam pembuatan batako ringan adalah pasir yang lolos ayakan (Standart ASTM E 11–70) yang diameternya lebih
kecil 5 mm. Adapun kegunaaan pasir ini adalah untuk mencegah keretakan pada batako ringan apabila sudah
mengering karena dengan adanya pasir akan mengurangi penyusutan yang terjadi muali dari percetakan hinggga
pengeringan. Pasir ini memang sangat penting dalam pembuatan batako ringan tapi apabila kadarnya terlalu besar
akan mengakibatkan kerapuhan jika sudah mengering. Hal ini disebabkan daya rekat antara partikel-partikel yang
berkurang dengan adanya pasir dalam jumlah yang besar karena pasir tersebut tidak bersifat merekat akan tetapi
hanya sebagai pengisi (Tiurma, 2009).




Mutu batako ringan secara langsung berhubungan dengan karakteristik dan kondisi pasir. Pasir dan
kerikil harus bersih dari tanah liat tanaman dan bahan organik lainnya. Tanah liat atau kotoran yang melapisi kerikil
dapat menghalangi lengketnya semen dengan kerikil, memperlambat proses pengaturan pembekuan dan
menurunkan kekuatan beton. Dengan demikian tanah liat dan kotoran tidak boleh melebihi 10% jika tidak pasir
harus dicuci.
Pasir dapat diklasifikasikan secara fisik ataupun kandungan mineral penyusunnya.Klasifikasi berdasarkan sifat
fisik pasir dapat dibedakan berdasarkan bentuk, ukuran, warna dan densitas pasir. Klasifikasi juga dapat dilakukan
dengan melihat perbedaan dari material kimiawi penyusun pasir. Salah satu metode yang digunakan untuk
menganalisis kandungan mineral di pasir adalah difraksi sinar-X (XRD) (Saniah dkk, 2014).
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Adapun beberapa jenis pasir, yaitu sebagai berikut :
⦁ Pasir kuarsa
Pasir kuarsa adalah bahan galian yang terdiri dari kristal-kristal  silika  (SiO2) dan mengandungsenyawa
pengotor yang terbawa selama prosespengendapan. Pada umumnya, senyawa pengotortersebut terdiri atas oksida
besi, oksida kalsium,oksida alkali, oksida magnesium, lempung, dan zatorganik hasil pelapukan sisa-sisa hewan
sertatumbuhan. Pada Tabel 2. 1 dan Tabel 2. 2 digambarkansecara umum, komposisi kimia dan sifat fisik pasir
kuarsa Indonesia (Teguh Pragoyo dkk, 2009).









Sumber : Teguh Pragoyo dkk, 2009
Tabel 2.2 : Sifat fisik pasir kuarsa Indonesia secara umum
Sifat Fisik Deskripsi
Warna
Putih  bening  atau  berwarna lain
tergantung pada senyawa pengotornya,
misal kuning mengandung Fe-
oksida,merah mengandung Cu-oksida.
Kekerasan 7 (skala mohs)
Massa jenis 2,65kg/cm3
Titik Lebur ± 1715 0C
Bentuk kristal Hexagonal
Panas Spesifik 0,1850C
Konduktivitas panas 12-100 0C
Sumber : Teguh Pragoyo dkk, 2009
Pasir kuarsa  memegang  peranan cukuppenting bagi industri baik sebagai bahan bakuutama maupun penolong.
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Sebagai bahan bakuutama, pasir kuarsa dipakai oleh industri semen,kaca lembaran. Sedangkan  sebagai  bahan
bakupenolong dipakai dalam pengecoran logam danindustri lainnya.Pasir kuarsa yang juga dikenal dengan
namapasir kuarsa merupakan hasil pelapukan batuan yang mengandung mineral utama, seperti kuarsa dan feldspar.
Hasil pelapukan kemudian tercuci dan terbawa oleh air atau angin yang diendapkan ditepi-tepi sungai, danau atau
laut.
Gambar 2.2 : Pasir PutihLabuang
( Sumber : Data Primer, 2016)
Di alam, pasir kuarsa ditemukan dengan kemurnian yang bervariasi bergantung kepada proses terbentuknya
disamping adanya material lain yang ikut selama proses pengendapan. Material  pengotor  tersebut  bersifat  sebagai
pemberi warna pada pasir kuarsa. Pada  umumnya,  di  alam,  pasir  kuarsa ditemukan dengan ukuran butir
bervariasi dalam distribusi yang melebar, mulai dari fraksi halus(0,06 mm) sampai dengan ukuran kasar (2 mm)
(Teguh Pragoyo dkk, 2009).
Kuarsa biasa diperoleh melalui proses penambangan yang dimulai dari menambang pasir kuarsa sebagai bahan
baku. Pasir kuarsa tersebut kemudian dilakukan proses pencucian untuk membuang pengotor yang kemudian
dipisahkandan dikeringkan kembali sehingga diperoleh pasir dengan kadar kuarsa yang lebihbesar bergantung
dengan keadaan kuarsa dari tempatpenambangan. Pasir inilah yang kemudian dikenal dengan pasir putih atau silika
dengan kadar tertentu.
⦁ Pasir  hitam
Pasir pantai merupakan komoditas penting untuk bahan bangunan dan industri tambang. Kandunganmineral
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pada pasir pantai umumnya merujuk pada logam berat seperti biji besi dan timah yang terkandung.Kandungan
mineral pada pasir pantai biasanya ditemukan di daerah seperti aliran sungai atau laut yangterhubung dengan
sumber vulkanik. Klasifikasi pasir atau sedimen di suatu perairan memiliki peran penting dalammemberikan
informasi asal usul pasir tersebut, termasuk sumber batuan litologi dan pola transport. Kandungan Logam berat
pada pasir dapat menggambarkan daerah asal karena tipe bebatuan yang berbedamemiliki kandungan logam berat
yang berbeda (Saniah dkk, 2014).
Gambar 2. 3 : Pasir pantai gonda mangrove park
(Sumber : Data primer, 2016)
Pasir pantai ini pada dasarnya tidak berbeda secara fisik dengan pasir biasa pada umumnya. Penggunaan pasir
pantai sebagai bahan bangunan dapat diterima jika bahan ini dikerjakan sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan oleh lembaga terpercaya. Kelemahan utama dari pasir pantai ini adalah tidak dapat digunakan pada beton
bertulang karena dapat menyebabkan korositas pada baja tulangan. Hal ini karena pasir pantai mengandung banyak
garam sulfat yang mampu memberikan korositas pada besi tulangan (Ruslang Ramang dkk, 2012).
Secara fisik, pasir di pantai Indonesia dan pada umumnya memiliki karakteristik butiran yang halus dan bulat,
ukuran butir-butir pasir adalah 2 µm sampai 2 mm dan berwarna putih sampai keabu-abuan tergantung pada unsur
penyusun yang dominan. Pasir pantai juga memiliki kandungan garam yang cukup tinggi sehingga dalam
pembuatan beton bertulang tidak dianjurkan karna akan cepat mengalami korositas pada tulangan beton tersebut.
Tabel 2.3: Karakteristik fisik pasir pantai
No Karakteristik Nilai
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1 Kadar lumpur 0.290 %
2 Kadar garam 0.236 %
3 Massa jenis 2.522 kg/cm3
4 Penyerapan air 4,293 %
5 Modulus halus butir 2.452 %
6 Massa volume 1594,677 kg/m3
7 Kadar air 3,730%
Sumber : Ruslang Ramang dkk, 2012
Apabila karakteristik butiran pasir pantai distabilisasi (diatasi dengan suatu cara atau metode) serta kandungan
garamnya direduksi atau apabila pasir pantai memiliki karakteristik butiran yang kasar dengan gradasi yang
bervariasi serta memiliki kandungan garam yang tidak melebihi batas yang ditetapkan, maka pasir pantai dapat
digunakan sebagai komponen struktural beton dan menjadi alternatif yang baik untuk mengatasi keterbatasan
material agregat halus di tempat penambangan. Untuk memperbaiki karakteristik kualitas batako yang
menggunakan pasir pantai dengan menggunakan perlakuan (treatment) yaitu mencuci pasir laut dengan air tawar
(Indra Syahrul Fuad dkk, 2015).
Di mana semuanya telah dijelaskan Allah SWT dalam Al-Qur,an dalam firman-Nya QS.Al – Naml/27 ayat 61 :
Terjemahnya:
“Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di
celah-celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu
pemisah antara dua laut ? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? bahkan (sebenarnya) kebanyakan
dari mereka tidak mengetahui.”(Kementerian Agama RI, 2012).
Menurut tafsir Al-Misbah, Ayat sebelumnya membahas tentang penciptaan langit dan bumi serta beberapa
hal yang berkaitan dengan keduanya seperti hujan dan langit dan tumbuhan di bumi. Kini, dibicarakan secara
khusus apa yang di bumi karena ini lebih jelas dapat terlihat. Ayat diatas masih melanjutkan “perbandingan”
sebelumnya dengan mengatakan: Apakah siapa, yakni apakah dia yaitu dia yaitu Alllah SWT yang telah
menjadikan bumi mantap, yakni memiliki kemantapan sehingga tidak guncang dan apa yang berada
dpermukaannya pun tidak berguncang dan Yangmenjadikan celah-celahnya antara gunung-gunung yang
tertancap di bumi itu sungai-sungai. Yang dimaksud dua laut di sini ialah laut yang asin dan Yang menjadikan
untuknyayakni untuk bumi itu, gunung-gunung yang kukuh sehingga bumi tidak guncang dan menjadikan-Nya
pula antara dua laut, yakni antara sungai dan laut, pemisah sehingga air laut dan sungai tidak bercampur.
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Apakah sembahan-sembahan kamu lebih baik dari pada Allah SWT. Pasti tidak, Apakah di samping Allah SWT
ada tuhan yang lain. Sungguh tidak ada bahkan yang sebenarnya kebanyakan dari mereka yang menyembah
selain Allah SWT atau mempersekutukan-Nya kendati mereka memanfaatkan ciptaan-Nya kebanyakan dari
mereka tidak mengetahui (M.Quraish Shihab, 2002 hal : 481-482).
Dari ayat di atas telah dijelaskan dalam tafsir bahwa betapa besar kekuasaan-Nya Allah SWT yang telah
menciptakan bumi dan segala isinya seperti gunung, sungai dan laut yang merupakan sumber kehidupan bagi
manusia. Tapi kebanyakan dari kita tidak pernah menyadari dan mensyukuri dengan hal itu. Pada penelitian ini,
peneliti memanfaatkan sumber daya alam berupa pasir sungai dan pasir laut yang banyak tersebar didaerah
manapun. Di mana pasir sungai dan pasir laut ini, peneliti memanfaatkannya sebagai bahan untuk dijadikan
batako yang mungkin sebagian orang tidak mengetahui dengan hal itu. Sungguh besar kekuasaan Allah SWT,
maka dari itu janganlah engkau mempersekutukan-Nya dengan menyembah tuhan selain Allah SWT karna
semua ciptaan-Nya yang ada di bumi itu kebanyakan dari mereka tidak mengetahuinya.
⦁ Pasir sungai
Pasir sungai adalah pasir yang bersumber dari penggalian atau penambangan di sungai. Sungai-sungai yang
terjal memiliki aliran yang deras sehingga deposit dari partikel batu-batuannya akan bervariasi cukup besar pada
suatu jarak tertentu, biasanya butir halusnya tidak banyak dan batuan-batuannya cukup bersih. Pada sungai-sungai
yang landai, variasi perbedaan ukuran partikel tidak berubah dari tempat yang satu ke tempat yang lain, kebanyakan
partikel-partikelnya lebih bulat dan kotor yang tercampur dengan kandugan mineral lainnya (Mulyati, 2013).
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Gambar 2.4 : Pasir sungai
(Sumber : Data primer, 2016)
Pasir Sungai yang memiliki sumber yang cukup dan Pasir Sungai sering di gunakan untuk campuran pembuatan
batako akan tetapi pasir sungai yang sering digunakan dalam campuran pembuatan perlu di teliti lebih lanjut untuk
mengetahui kadar lumpur dari pasir sungai tersebut apakah pasir sungai yang akan di gunakan memiliki kadar
lumpur yang layak dalam peraturan acuan campuran pembuatan batako (Indra Syahrul dkk, 2015).
Tabel 2.4 : Karakteristik pasir sungai menurut SNI S-04-1989-F
No Karakteristik Hasil pemeriksaan
1 Massa jenis permukaan 2,39 kg/joule
2 Kadar lumpur 2,275 %
3 Berat satuan 1,37 kg/cm3
4 Kadar air 2,05 %
5 Serapan air 2,41 %
6 Gradasi 3,98 (Mhb)
Sumber : Ghufron Fahmiardi, 2012
Untuk mendapatkan kualitas pasir yang baik sebagai  campuran  batako maka  perludiketahui karakteristik pasir
yang akandigunakan, sehingga dapat ditentukan pasir sungai yang paling baik untuk dimanfaatkan. Hal ini dapat
dijadikan sebagai acuan oleh masyarakat dalam perencanaan campuran batako.
Dimana semuanya telah dijelaskan Allah SWT dalam Al-Qur,an dalam firman-Nya QS.Al –Nahl/16ayat 15 :
Terjemahnya :
“dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama kamu, (dan Dia
menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk”(Kementrian Agama RI, 2012).
Menurut tafsir Al-Misbah, Setelah menguraikan ciptaan dan anugerah-Nya yang terpendam, kini diuraikan
ciptaan dan nikmat-Nya yang menonjol dan mejulang ke atas, dengan menyatakan: Dan Dia mencampakkan di
permukaan bumi gunung-gunung yang sangat kukuh sehingga tertancap kuat supaya ia, yakni bumi tempat hunian
kamu, tidak guncang bersama kamu, kendati ia lonjong dan terus berputar ; dan Dia menciptakan juga sungai-
sungai yang dialiri air yang dapat digunakan untuk minum, dan selanjutnya di bumi itu Allah SWT menjadikan
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juga jalan-jalan yang terdampar agar kamu mendapat petunjuk lahiriah menuju arah yang kamu kehendaki dan
petunjuk batiniah menuju pengakuan keesaan dan kekuasaan Allah SWT (M.Quraish Shihab, 2002 hal : 549-550).
Dari ayat diatas telah dijelaskan dalam tafsir bahwa Allah SWT menciptakan bumi beserta sarana yang ada di
dalamnya untuk kehidupan manusia yang merupakan suatu anugerah yang sangat besar. Dia menciptakan bumi
yang dilengkapi fasilitas seperti gunung yang kokoh dan sungai-sungai yang dialiri air. Dimana penelitian yang saya
lakukan yang pemanfaatan pasir sungai yang dimana pasir sungai tersebut saya jadikan sebagai salah satu bahan
bangunan untuk dijadikan batako. Diciptakannya sungai sebagai salahsatu sumber kehidupan bukan hanya sebagai
tempat untuk mengambil air minum tetapi banyak hal yang bisa dimanfaatkan dari sungai tersebut yakni pasirnya,
batunya dan segala apa yang ada disungai tersebut termasuk mahkluk yang hidup didalam sungai untuk bisa
dijadikan sumber makanan. Sungguh besar kekuasaan dan keesaan Allah SWT yang telah memberi petunjuk dari
segala apa yang ada di bumi untuk manusia.
2.2 Batako
Batako adalah suatu jenis unsurbangunan berbentuk persegi yang dibuat dari campuran bahan perekat, agregat,
air dan dalam pembuatan tambahan lainya dapat ditambahkan dengan bahan lainnya. Pembuatan batako dilakukan
pencetakan sehingga menjadi bentuk balok, selinder, atau yang lainnya dengan ukuran tertentu dimana proses
pengerasan tanpa melalui pembakaran yang digunakan sebagai bahan pasangan untuk dinding ( Mulyono, 2004 ).
Gambar 2.5 : Batako
(Sumber : Data primer, 2016)
Campuran batako terdiri dari pasir, semen portland dan air dengan perbandingan 75 : 20 : 5 . Pengertian batako
menurut PUBI-1982 adalah bata yang dibuat dengan mencetak dan memelihara dalam susunan lembab, campuran
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tras, kapur dan air dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya. Bahan bangunan seperti batako secara umum
biasanya digunakan untuk dinding tembok. Batako terdiri dari berbagai bentuk dan ukuran. Batako digolongkan ke
dalam dua kelompok utama yaitu batako padat dan batako berlubang. Batako berlubang memiliki sifat peredam
panas yang lebih baik dari batako padat dengan menggunakan bahan dan ketebalan yang sama (Mallisa Harun,
2011:76).
Menurut Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonesia pada tahun 1982 pasal 6, “bahan batako adalah bata
yang dibuat dengan  mencetak dan memelihara dalam kondisi lembab. Menurut SNI 03-0349-1989, “Conblock
(concrete blok) atau batu cetak beton (batako) adalah komponen bangunan yang dibuat dari campuran semen
portland atau pozolan, pasir, air dan atau tanpa bahan tambahan lainnya (additive), dicetak sedemikian rupa hingga
memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai bahan untuk pasangan dinding”. Dari  beberapa  pengertian  di  atas
dapat  ditarik  kesimpulan  tentang  pengertian batako yaitu salah satu bahan bangunan yang berupa batu-batuan
yang  pengerasannya  tidak  dibakar  dengan  bahan  pembentuk  yang  berupa  campuran  pasir,  semen,  air  dan
dalam  pembuatannya  dapat  ditambahkan  dengan bahan tambah  lainnya  (additive)dengan perbandingan 1
semen : 7 pasir.  Kemudian  dicetak  melalui  proses  pemadatan sehingga  menjadi  bentuk  balok-balok  dengan
ukuran  tertentu  dan  dimana proses  pengerasannya  tanpa  melalui  pembakaran  serta  dalam  pemeliharaannya
ditempatkan  pada  tempat  yang  lembab  atau  tidak  terkena  sinar  matahari  langsung  atau  hujan,  tetapi  dalam
pembuatannya  dicetak sedemikian rupa hingga memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai bahan untuk
pasangan dinding (Anggoro Wahyu, 2014: 8).
Mutu batako (kuat tekan) bertambah tinggi dengan bertambahnya umur batako. Oleh karena itu sebagai standard
kekuatan batako dipakai kekuatan pada umur batako 28 hari. Bila karena sesuatu hal diinginkan untuk mengetahui
kekuatan batako pada umur 28 hari, maka dapat dilakukan dengan menguji kuat tekan batako pada umur 3 atau 7
hari dan hasilnya dikalikan dengan faktor tertentu untuk mendapatkan perkiraan kuat tekan batako pada umur 28
hari.
Dimensi bata beton pejal ialah seperti tertera pada tabel 2.5 berikut:
Tabel 2.5: Dimensi bata beton pejal menurut SNI 03-0348-1989




Ukuran Nominal ± Toleransi
Panjang (mm) Lebar (mm) Tebal (mm)
Besar 400 ± 3 200 ± 3 100 ± 2
Sedang 300 ± 3 150 ± 3 100 ± 2
Kecil 200 ± 3 100 ± 2 80 ± 2
Sumber: Anggoro Wahyu, 2014:15
Batako terdiri dari beberapa jenisbatako:
a). Batako ringan
Bata ringan atau sering disebuthebel dibuat dengan menggunakan mesinpabrik. Bata ini cukup ringan, halus dan
memiliki tingkat kerataan yang baik.
b). Batako tras/putih
Batako putih terbuat dari campurantrass, batu kapur, dan air, sehingga seringjuga disebut batu cetak kapur trass.
Trassmerupakan jenis tanah yang berasal darilapukan batubatu yang berasal dari gunung berapi.
c). Batako press
Batako pres yaitu batako yang padaumumnya dibuat dari campuran semen dan pasir kasar yang dicetak
padat atau press. Batako dapat diproduksi secaramekanis atau dengan cetak tangan. Padaumumnya pembuatan
batako secara mekanis mempunyai mutu kualitas yang lebih baik daripada dengan cara cetak tangan.
Bahan penyusun batako dapat dilihat dibawah ini :
a. Semen Portland
Semen  Portland  adalah  semenhidrolis  yang  dihasilkan  dengan  cara menghaluskannya yang terdiri
atas silika-silika kaslium yang bersifat hidrolis dengan gips sebagai bahan tambahan (Tjokrodimuljo, 1996).
Tabel 2.6 : Susunan oksida semen portland menurut ASTM
No Oksida Persentase (%)
1 Kapur (CaO) 63
2 Silika (SiO2) 22
3 Alumina (Al2 O3) 7
4 Besi (Fe2O3) 3
5 Magnesia (MgO) 2
6 Sulfur ( SO3) 2
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(Sumber : Indra Syahrul dkk, 2015)
b. Agregat
Agregat adalah bahan-bahan campuran batako yang saling diikat oleh perekat semen. Agregat yang banyak
digunakan karena sifatnya yang ekonomis adalah pasir dan kerikil. Pasir dan kerikil alamiah yang terdapat pada
tempat yang dangkal atau terletak di dasar sungai-sungai.
Sifat-sifat agregat mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku daribatako yang sudah mengeras,
karena agregat biasanya menempati sekitar 60%-80% dari isi total batako. Karena agregat merupakan bahan
yang terbanyak di dalambatako, maka semakin banyak persen agregat dalam campuran akan semakin murah
harga batako.
Sifat yang paling penting dari suatu agregat (batu-batuan, kerikil, pasir dan lain-lain) ialah kekuatan hancur
dan ketahanan terhadap benturan, yang dapat mempengaruhi ikatannya dengan pasta semen, porositas dan
karakteristik penyerapan air yang mempengaruhi daya tahan terhadap proses pembekuan waktu musim dingin
dan agresi kimia, serta ketahanan terhadap penyusutan (Mulyono, 2005).
⦁ Agregat Halus
Bagian yang lolos dari suatu  ayakan tidak boleh lebih dari 45% dari yang tertahan pada ayakan
berikutnya. Modulus kehalusan harus antara 2,3 mm sampai 3,2 mm. Agregat halus terdiri dari pasir alam,
pasir hasil buatan dan gabungan dari kedua pasir tersebut.
⦁ Agregat Kasar
Agregat kasar dapat berupa krikil, pecahan krikil, batu pecah, granit dan lain-lain. Agregat kasar yang
akan dipakai untuk membuat campuran beton atau batako.
c. Air
Air diperlukan pada pembuatanbeton untuk memicu proses kimiawi semen, untuk  membasahi agregat dan
akan memberikan kemudahan pada adukan beton. Air yang berlebihan akan menyebabkanbanyaknya
gelembung-gelembung air sedangkanair yang sedikit akan menyebabkan proses hidrasi tidak sempurna, sehingga
akan mempengaruhi kekuatannya (Mulyono, 2005).
Kelebihan batako dengan bata merah adalah batako lebih hemat dari bata merah dari segi waktu pemasangan,
jumlah pemakaian adukan dan harga permeter persegi. Batako juga dapat menampilkan tekstur dinding yang lebih
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rapi apabila bila tidak diberi plester (ekspos). Pembuatan bangunan menggunakan batako bisa selesai dalam waktu
yang lebih cepat. Jika sebuah dinding dibangun dengan menggunakan batako, hanya dibutuhkan 10 hingga 15 buah
batako untuk menyusun dinding seukuran satu meter persegi. Memang tidak secepat pemasangan dinding papan
semen (gypsum), tetapi jelas lebih cepat dari aplikasi bata merah.
2.3 Kuat Tekan
Kuat tekan batako adalah muatanmaksimum  yang  dapat  dipikul  daripersentase luas. Syarat mutu batako
meliputi kondisi fisik serta dimensi. Secara fisik pada batako harus tidak terdapat retak - retak dan cacat, siku-siku
yang rusak dan suduttidak boleh mudah direpihkan dengankekuatan jari tangan.Berdasarkan SNI 03-0348-1989 dan
SK SNI T-15-1991-03 Pasal 3.2.5 maka nilai kuat tekan batako pejal sebagai bahan bangunan dinding sebagai
berikut :Tabel 2.7: Klasifikasi bata beton (batako) menurut SNI 03-0348-1989 dan      SK SNI T-15-1991-03 Pasal
3.2.5.





(Sumber : Supriyono, 2012)
Kuat tekan batako harus direncanakan dengan baik sesuai dengan gaya yang akan bekerja pada
konstruksi. Kuat  tekan  beton  pada  umumnya dipengaruhi oleh :





⦁ Sifat agregat (pasir)
Kuat tekan beton dilambangkan oleh (P). Nilai kuat tekan beton didapatkan melalui  tata  cara  pengujian
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standar, menggunakan Universal Testing Machine(UTM). Beban yang diberikan akan dipikul rata oleh penampang
sehingga besar beban yang  dihasilkan. Kuat Tekanjuga bisa didefinisikan sebagai daya tahan bahan terhadap gaya-




P  = Tekanan(N/m2) .
F = Gaya (N).
A = Luas Penampang (m2).
Satuan SNI untuk tekanan adalah N/m2 . Satuan ini mempunyai nama resmi pascal (Pa) untuk menghormati
Blaise Pascal, 1 Pa = 1 N/m2 .Besaran dalam fisika yang mengkaitkan gaya dengan luas permukaan disebut tekanan.
Bila gaya diukur dalam satuan newton (N) dan luas yang diukur dalam meter persegi (m2) maka tekanan di ukur
dalam satuan newton per meter Persegi (N/m2). Pascal (Pa) adalah satuan SI untuk tekanan. Satu pascal tekanan
adalah suatu gaya sebesar satu newton per meter persegi (Giancoli, 2001).
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Gambar 2.6 : UTM Pengujian Kuat Tekan Batako
(Sumber : Data primer, 2016)⦁ Uji Perpindahan Kalor
Energi termal dihantarkan dalam zat padat melalui getaran kisi (lattice vibration) atau dengan angkutan
melalui elektron bebas yang bergerak di dalam struktur kisi bahan-bahan, maka elektron disamping dapat
mengangkut muatan listrik juga dapat membawa energi termal dari daerah bersuhu tinggi ke daerah bersuhu
rendah. Energi dapat pula berpindah sebagai energi getaran dalam struktur kisi-kisi bahan.
Sebelum membahas konduktivitas, yang perlu kita ketahui adalah kalor yaitu perpindahan atau transfer panas.
Secara umum aliran kalor mengalir seperti halnya dari matahari ke bumi. Kalor mengalir dengan sendirinya dari
suatu benda yang temperaturnya lebih tinggi ke benda yang lain dengan temperatur lebih rendah (Douglas C.
Giancoli, 2001 : 489).
Ada tiga mekanisme perpindahan panas yaitu konduksi, konveksi dan radiasi. Secara konduksi, kalor hanya
terjadi jika ada perbedaan temperatur dalam sebuah percobaan dijelaskan bahwa kecepatan aliran kalor melalui
benda sebanding dengan perbedaan temperatur antara ujung-ujungnya.
Secara konveksi, kalor tidak dapat berpindah dengan baik, namun dapat mentransfer kalor cukup cepat dengan
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cara dikonveksi, walaupun diketahui bahwa zat cair dan gas umumnya bukan penghantar kalor yang baik. Konveksi
adalah proses yang dimana kalor ditransfer dengan pergerakan molekul dari satu tempat ke tempat lain yang
melibatkan pergerakan molekul dalam jarak yang besar.
Secara radiasi, pada intinya radiasi terdiri dari gelombang elektromagnetik. Semua kehidupan yang ada di
bumi bergantung pada sumber energi dari matahari yang melalui ruang yang hampa. Bentuk transfer energi ini
dalam kalor, karena temperatur matahari yang jauh lebih besar sekitar 6000ºK dari bumi shingga dapat disebut
sebagai radiasi. Beda dengan konduksi dan konveksi yang memerlukan adanya materi sebagai medium untuk
membawa kalor dari daerah yang lebih panas ke yang lebih dingin.Sehingga konduktivitas adalah bilangan yang
menunjukkan besar panas (Watt) yang mengalir melalui bahan setebal satu meter, seluas satu meter persegi bila
perbedaaan suhu kedua sisi 10 C.
Konduktivitas termal melibatkan peran elektron, ion, dan fonon. Elektron dan ion bergerak dari titik
bertemperatur tinggi ke titik bertemperatur rendah dan karena itu memindahkan energi panas. Konduktivitas di
dalam logam ditentukan oleh jumlah elektron bebas pada kulit terluar atom penyusunnya. Untuk material intan,
proses konduktivitas diatur oleh fonon, karena elektron bebas tidak tersedia, dan nomor atom karbon (C) yang kecil
memperbesar vibrasi kisi. Sebaliknya, polimer merupakan konduktor panas yang buruk karena elektron bebas tidak
tersedia dan ikatan kimia sekunder (gaya Van der Waals) antara molekul sangat lemah sehingga sulit bagi fonon
untuk bergerak dari molekul yang satu ke molekul lainnya. Keramik, di lain pihak, cenderung lebih konduktif dari
pada polimer, dan gerakan elektron dan/atau ion berperan pada konduktivitas termal (Subaer, 2007).
Tabel 2. 8 : Bahan-bahan konduktivitas
Bahan Konduktivitas k (W/m0C)
Batu bata biasa : ringan 0,806
Batu bata biasa : sedang 1,210
Batu bata biasa : padat 1,470
Beton 1,440
Batako 0,339
Sumber : Fisika Bangunan 2 Edisi 1 (Prasasto Satwiko, 2004 : 29)




k = Konduktivitas termal (W/m2C).
Q = Perpindahan kalor (Joule).
A = Luas penampang (m2).
L = Jarak antara kedua ujung bahan (m2).
= Perubahan terhadap temperatur (ºC).
t =Perubahan terhadap waktu (sekon).
Berdasarkan persamaan (2.2) maka dapat di lakukan pengukuran dalam percobaan untuk menentukan
konduktivitas termal berbagai bahan. Untuk gas-gas pada suhu agak rendah, pengolahan analitis teori kinetik gas
dapat dipergunakan untuk menentukan secara teliti nilai-nilai yang diamati dalam percobaan. Untuk menentukan
konduktivitas termal zat cair dan zat padat, ada teori-teori yang dapat digunakan dalam beberapa situasi tertentu.
Tetapi pada umumnya, dalam hal ini zat cair dan zat padat masih banyak terdapat banyak masalah yang
memerlukan penjelasan.
2.5 Absorbsi
Untuk uji absorbsi semua komposisi batako memenuhi persyaratan SNI, karena Berdasarkan SNI 03-0349-1989
tentang bata beton (batako), persyaratan nilai penyerapan air maksimum adalah 25%. Nilai penyerapan air
mencerminkan kemampuanbenda uji untuk menyerap air setelah direndam 3 hari. Air yang masuk terdiri dari air
yang langsung masuk melalui rongga – rongga kosong didalam benda uji dan air yang masuk kedalam partikel-
partikel penyusun. Pengujian daya serap air ini bertujuan untuk mengetahui banyaknya air yang mampu diserap
oleh benda uji dalam waktu 3 hari.
Pengujian serapan air pada batako ini ditimbang dalam keadaan kering. Batako kemudian direndam dalam air
beberapa waktu sampai semua pori terisi air . Besar penyerapan air dihitung sebagai berikut :
P =  x 100 %(2.4)
Keterangan :
P   =  Persentase air yang terserap batako (%)
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mb =  Massa batako setelah direndam air (gr)
mk =  Massa batako sebelum direndam air (gr)
Besarnya kecilnya penyerapan air oleh batako sangat dipengaruhi oleh pori-pori atau rongga yang terdapat pada
batako. Semakin banyak pori-pori yang terkandung dalam batako maka akan semakin besar pula penyerapan air
sehingga ketahanannya akan berkurang. Rongga (pori-pori) yang terdapat pada batako terjadi karena kurang
tepatnya kualitas dan komposisi material penyusunnya. Pengaruh rasio yang terlalu besar dapat menyebabkan
rongga karena terdapat air yang tidak bereaksi dan kemudian menguap dan meninggalkan rongga (Dony
Hermanto. Dkk, 2014: 2).
BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan pada :
Waktu:  Agustus – September 2016
Tempat :Untuk Pembuatan Sampel Batako di lakukan di Desa Laliko Kecamatan Campalagian Kabupaten
Polewali Mandar Dan Pengujiannya dilakukan LaboratoriumBalai Besar Industri Hasil
Perkebunan Makassar dan Laboratorium Fisika Dasar Fakultas sains dan Teknologi UIN
Alauddin Makassar.
3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah :
⦁ Universal Testing Machine (UTM).
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⦁ Cetakan Batako ukuran  (p = 20 cm x l = 10 cm x t = 8 cm)
⦁ Ember
⦁ 28
⦁ Pasir kuarsa 7.500 gr
⦁ Pasir hitam 7.500 gr
⦁ Pasir sungai 7.500 gr




⦁ Gelas kimia 350 mL
⦁ Termometer 100 °C
⦁ Stopwatch
⦁ Korek api
⦁ Pembakar spritus berserta sumbunya
⦁ Kaki tiga dan kasa
⦁ Kalorimeter
⦁ Unit dasar Cobra3 PHYWE
⦁ Prosedur Penelitian
⦁ Pencucian pasir dengan air (Treatment)
⦁ Mengambil bahan yaitu pasir yang ada dipantai.
⦁ Menyaring pasir untuk membedakan agregatnya.
⦁ Kemudian pasir di masukkan kedalam tempat/wadah.
⦁ Merendam pasir dengan air selama 3 hari.
⦁ Dan setelah itu pasir dijemur kembali dibawah terik sinar matahari sampai kering.
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⦁ Pembuatan Batako
⦁ Menyiapkan alat dan bahan.
⦁ Menimbang pasir, semen dan air untuk menentukan komposisi pada batako.
⦁ Pasir dan semen diayak, selanjutnya sambil ditambahkan air dengan komposisi semen 15 %, pasir 75%
dan air 10 % atau dengan komposisi perbandingan 1 semen : 7 pasir.
⦁ Jika adonan pasir, semen dan air tersebut sudah diaduk sampai rata dan adonan siap untuk dicetak.
⦁ Adukan yang siap dipakai ditempatkan dimesin pencetak batako ukuran p = 20 cm x l = 10 cm x t = 8
cm dengan menggunakan sekop.
⦁ Dengan menggunakan lempengan besi sambil menekan batako sampai padat dan rata.
⦁ Batako mentah yang sudah jadi kemudian dikeluarkan dari cetakan dan menjemur dibawah terik
matahari.
⦁ Setelah kering selama 28 hari yang telah dijemur dibawah sinar matahari tetapi tidak seara langsung
maka batako siap di uji.
3.3.2 Uji karakteristik Fisik Batako
⦁ Uji kuat tekan






⦁ Memasukkan batako ke dalam alat penguji tekanan.
⦁ Membaca nilai kuat tekan dengan penunjukkan jarum pada alat tersebut.
⦁ Mencatat hasil pengukuran alat pengujian alat tekanan kedalam tabel pengamatan.
Tabel 3.1 : Pengukuran kuat tekan
No Sampel Batako Kuat tekan  (Pa)
Agregat Halus Agregat Kasar
1 Batako pasir kuarsa
2 Batako  pasir hitam
3 Batako  pasir sungai
⦁ Uji perpindahan kalor.
⦁ Merangkai alat percobaan kapasitas kalor cobra 3.
⦁ Mengukur massa bahan, air, kalorimeter dan suhu ruangan.
⦁ Memanaskan bahan yang telah dicampur dengan air 200 mL hingga suhu 90oC.
⦁ Memindahkan bahan ke dalam calorimeter yang telah diisi air sebanyak 300 mL dan mengklik menu star
pada software cobra basic 3.
⦁ Mengaduk bahan hingga 60 detik dan mengamati perubahan suhunya sambil melihat grafik yang
dihasilkan dari bahan tersebut.
⦁ Mengambil data yang telah tersimpan pada software cobra basic 3.
⦁ Menganalisis nilai kalor yang didapat.
Tabel 3.2 : pengamatan penentuan nilai kalor
⦁ Untuk kalor jenis
No Sampel
1 ... ... ... ...
2 ... ... ... ...
3 ... ... ... ...
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2. Untuk kapasitas kalor
No Sampel
1 ... ... ... ...
2 ... ... ... ...
3 ... ... ... ...
⦁ Uji serapan air (absorbsi)
⦁ Menimbang batako yang kering mutlak dengan menggunakan timbangan.
⦁ Mencatat hasil pengukuran (mk) ke dalam tabel pengamatan.
⦁ Memasukkan batako ke dalam air perendaman selama 3 hari.
⦁ Kemudian setelah itu menimbang kembali batako yang sudah direndam.
⦁ Mencatat hasil pengukuran (mb) ke dalam tabel pengamatan.
Tabel 3. 3 : Pengujian Serapan Air
Waktu rendam (t) = 3 hari
No Sampel Batako Massa Batako (kg)













1 Batako pasir kuarsa
2 Batako pasir  hitam
3 Batako pasir sungai
Untuk menghitung nilai penyerapan air pada batako menggunakan persamaan (2.3).
3.4 Teknik Analisis Data
Setelah melakukan ketiga pengujian maka hasil perhitungan akan dibandingkan berdasarkan dari referensi atau
standar yang ada untuk menentukan kualitas batako yang baik :
1. Berdasarkan  SNI 03-0348-1989 dan SK SNI T-15-1991-03 Pasal 3.2.5 tentang standar nilai kuat tekan batako
pejal yang dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (2.1).
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2. Berdasarkan standar tentang bahan-bahan konduktivitas, dimana batako mempunyai standar yaitu 0,339 W/m0C
yang dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (2.3).
3. Berdasarkan SNI 03-0349-1989 tentang bata beton (batako), persyaratan nilai penyerapan air maksimum adalah
25%.








Batako dengan pasir sungai
Batako dengan pasir hitam










4.1 Kandungan pada pasir dengan menggunakan XRF (X-ray Fluorescence).
Pengujian XRF dilakukan di Laboratorium Science Building FMIPA Universitas Hasanuddin pada sampel pasir
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yang diteliti. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan dari masing-masing bahan agregat dari pasir
yang digunakan dalam pembuatan batako.
Berdasarkan hasil uji XRF dari masing-masing sampel yang diteliti mempunyai komponen penyusun yang
berbeda-beda, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 di bawah ini. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk mengetahui komponen penyusun dan pengaruhnya dari sampel yang diteliti.
⦁ Pasir kuarsa
Hasil analisis XRF (X-Ray Fluoresensi) pada pasir kuarsa memberikan informasi mengenai kandungan
dari masing-masing sampel yang diteliti sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.1 dibawah ini :
Tabel 4.1: Komposisi Kimia Pasir kuarsa














12 In2 O3 0.0101
(Sumber : Data Primer, 2016)
Dari hasil karakteristik diketahui bahwa pada pasir kuarsa komponen yang paling tinggi adalah CaO
sebesar 82.50 % dan beberapa komposisi kimia seperti (SiO2, Fe2O3, SrO, TiO2, K2O) dan beberapa senyawa
lainnya.
⦁ Pasir hitam
Hasil analisis XRF (X-Ray Fluoresensi) pada pasir hitam memberikan informasi mengenai kandungan
dari masing-masing sampel yang diteliti sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.1 dibawah ini :
Tabel 4.2 : Komposisi kimia  pasir hitam
No Komposisi Kimia Persentase (%)
1 SiO2 56.97
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(Sumber : Data Primer, 2016)
Dari hasil karakteristik diketahui bahwa pada pasir hitam komponen yang paling tinggi adalah SiO2
sebesar 56.97 % dan beberapa komposisi kimia seperti (Fe2O3, CaO, ZrO2, TiO2, K2O) dan beberapa senyawa
lainnya.
4.2 Karakteristik Fisik Batako dari Pasir Kuarsa.
1. Kuat Tekan
Pengujian kuat tekan batako dilakukan dengan menguji bagian permukaan dari batako yang sudah berumur 28
hari dengan membedakan agregatnya yaitu kasar dan halus. Yang pertama dilakukan adalah mengukur dimensi dari
sampel batako tersebut yaitu  p = 20 cm x  l = 10 cm atau luas penampangnya yaitu 200 cm2. Kemudian menekan
batako dengan alat kuat tekan sehingga dapat terlihat nilainya pada penunjukan jarum dari alat kuat tekan tersebut.
Pengujian tekanan bahan batako dilakukan untuk mengetahui kekuatan batako yang disesuaikan dengan SNI
03-0348-1989 dan SK SNI T-15-1991-03 Pasal 3.2.5. Adapun hasil pengukuran uji kuat tekan batako dari pasir
kuarsa dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini :
Tabel 4.3 : Perbandingan kuat tekan benda uji dengan SNI 03-0348-1989 dan SK SNI
T-15-1991-03 Pasal 3.2.5 pada pasir kuarsa.
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No Parameter Terukur Agregat
Kasar Halus
1 Beban Tekan (F) 11.000 kg 107,91 N 22.000 kg 215,82 N
2 Luas BidangSampel (A) 200 cm2 0,02 m2 200 cm2 0,02 m2
3 Kuat Tekan (P) 55,00 kg/cm2 5,3955N/m2 110,00 kg/cm2 10,791N/m2
Untuk nilai kuat tekan batako yang menggunakan pasir kuarsa mempunyai nilai kuat tekan yang
meningkat dimana berada pada posisi kelas I. Batako yang agregat halus memilki nilai 10,791 N/m2 dikarenakan
karna rongga-rongga yang dimilikinya terisi dengan baik dan saling menyatu dan mengikat satu sama lain. Namun
batako dengan agregat yang kasar juga berada pada kelas III dengan nilai 5,3955 N/m2 dikarnakan rongga dan
struktur yang dimiliki oleh batako agregat kasar kurang menyatu sehingga masih ada ruang yang belum terisi
dengan baik sehingga mengurangi nilai kuat tekannya.
Batako yang menggunakan bahan material dari pasir kuarsa mempunyai nilai kuat tekan yang meningkat.
Batako yang terbuat dari agregat halus memiliki nilai kuat tekan yang meningkat dibanding dengan batako yang
menggunakan agregat kasar dikarenakan ukiran butir yang dihasil dari batako agregat halus itu saling menyatu dan
mengisi rongga-rongga yang kosong dari batako tersebut sedangkan batako dari agregat kasar memiliki nilai kuat
yang kurang karna rongga yang dimiliki oleh agregat kasar tersebut tidak terisi dengan baik yang diakibatkan ukiran
butiran dari batako tersebut tidak menyatu dengan baik.
Dan jika ditinjau dari kandungan yang dimiliki oleh bahan material yang dipakai dalam pembuatan
batako. Pasir kuarsa memiliki unsur penyusun yang dominan yaitu kalsium (Ca) yang mempunyai unsur yang kuat
sehingga dapat digunakan sebagai bahan konstruksi bangunan seperti pengecoran dan pemanfaatannya sebagai
bahan campuran dalam pembuatan bata beton dan lainnya.
2. Perpindahan Kalor
Pengujian nilai kalor pada percobaan ini dilakukan dengan menggunakan metode capasitas kalor cobra3.
Tahapan pertama yang dilakukan adalah dengan memasukkan sampel batako dari pasir kuarsa agregat halus dan
kasar ke dalam gelas ukur sebanyak dengan berat 99,9 gr untuk agregat kasar dan 143,5 gr untuk agregat halusnya.
Dan mencatat suhu awal yang terbaca pada termometer sebesar 28 °C. Kemudian memanaskan sampel tersebut
hingga mengalami kenaikan suhu sebesar 62 °C dan mencatat suhu akhir 90 ºC. Grafik di bawah ini adalah hasil
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yang diperoleh dari perhitungan menggunakan metode capasitas kalor cobra 3.
Perhitungan nilai konduktivitas dinding penting untuk diketahui agar dapat diketahui seberapa besar daya
hantar kalor suatu bahan. Menurut teori konduktivitas berbanding terbalik dengan ketebalannya, semakin tebal
bahan material maka semakin kecil daya hantar kalornya. Nilai konduktivitas termal dapat diperoleh setelah nilai
kalor jenis bahan dapat diketahui menggunakan percobaan tara kalor mekanik menggunakan basic cobra 3. Adapun
nilai konduktivitas termal bahan pada batako yaitu adalah 0,339 W/moC yang dapat dihitung menggunakan
persamaan (2.2) sehingga didapat nilai kalor pada sampel yang berbahan agregat dari pasir kuarsa.
Tabel 4.4 : Tabel nilai konduktivitas termal pada pasir kuarsa.
No batako Agregat
Perubahan suhu (oC)
kalori  (J) Konduktivitas
termal (W/m oC)
T1 T2
1 Pasir kuarsa Kasar 29,03 31,06 12,7076 0,0069
Halus 29,26 31.49 16,6536 0.0082
Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa batako dengan pasir kuarsa memiliki nilai konduktivitas termal
yang besar. Untuk agregat kasar didapat nilai konduktivitas termalnya sebesar 0,0069 W/m oC sedangkan untuk
agregat halus didapat nilai konduktivitas termalnya sebesar 0.0082 W/m oC. Dimana Semakin besar nilai
konduktivitas suatu bahan maka daya hantar panasnya semakin besar, maka dari itu bahan material yang besar nilai
konduktivitasnya kurang efektif digunakan pada daerah yang panas karena proses hantaran kalornya sangat cepat
sehingga suhu di dalam rumah cepat panas.
Jika ditinjau dari kandungan yang dimiliki oleh pasir kuarsa yaitu kalsium (Ca). Dimana unsur ini memiliki
Panas spesifik sebesar 0,185 0C dan konduktivitas panas sebesar 20 0C sampai 100 0C sehingga dari data yang
diperoleh memiliki nilai yang konduktivitas termal dengan panas spesifik yang sama dengan nilai teori yang ada.
Peningkatan nilai perubahan suhu ini berpengaruh pula terhadap nilai perubahan kalor yang dihasilkan, karena
perubahan kalor berbanding lurus dengan perubahan suhu. Sehingga penelitian ini sesuai dengan teori yang ada.
3. Absorbsi
Pengukuran serapan air (absorbsi) pada batako yang berumur 28 hari dengan menggunakan bahan
material dari pasir kuarsa yang di lakukan selama 3 hari. Dimana semua komposisi batako baik yang agregatnya
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kasar maupun halus telah memenuhi persyaratan SNI, karena Berdasarkan SNI 03-0348-1989 tentang bata beton
pejal (batako), persyaratan nilai penyerapan air maksimum adalah 25 %. Adapun hasil pengujian serapan air dapat
dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini :
Tabel 4.5 : Hasil pengujian serapan air (absorbsi) pada pasir kuarsa.









1 Pasir kuarsa Kasar 3 3,4 9,6
Halus 3,1 3,3 6,0
Untuk pengujian serapan air (absorbsi) pada batako dengan bahan material dari pasir kuarsa mempunyai
nilai penyerapan air (absorbsi) yang baik karna tidak mencapai 25 %. Untuk batako yang agregatnya kasar sebesar
9,6 % sedangkan agregat yang halus mempunyai nilai penyerapan sebesar 6,0 % . Sehingga dari data diatas dapat
dilihat bahwa agregat yang kasar lebih menyerap air dibandingkan dengan agregat halus dikarnakan rongga yang
dimiliki oleh agregat kasar mampu menyerap air.
Dan jika ditinjau dari kandungan yang dimilki oleh pasir kuarsa  memiliki unsur penyusun yang dominan
yaitu kalsium (Ca), dimana unsur tersebut yang memiliki titik didih sebesar 1484 0C yang dimana pada saat
pengujian serapan airnya tidak menyerap terlalu banyak.
4.3 Karakteristik Fisik Batako dari Pasir Hitam.
1. Kuat Tekan
Pengujian kuat tekan batako dilakukan dengan menguji bagian permukaan dari batako yang sudah
berumur 28 hari dengan membedakan agregatnya yaitu kasar dan halus. Yang pertama dilakukan adalah mengukur
dimensi dari sampel batako tersebut yaitu  p = 20 cm x l = 10 cm atau luas penampang yaitu 200 cm2. Kemudian
menekan batako dengan alat kuat tekan sehingga dapat terlihat nilainya pada penunjukan jarum dari alat kuat tekan
tersebut. Pengujian tekanan bahan batako dilakukan untuk mengetahui kekuatan batako yang disesuaikan dengan
SNI 03-0348-1989 dan SK SNI T-15-1991-03 Pasal 3.2.5. Adapun hasil pengukuran uji kuat tekan batako dari pasir
hitam dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini :
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Tabel 4.6 : Perbandingan kuat tekan benda uji dengan SNI 03-0348-1989 dan SK SNI
T-15-1991-03 Pasal 3.2.5 pada pasir hitam.
No Parameter Terukur Agregat
Kasar Halus
1 Beban Tekan (F) 11.000 kg 107,91 N 9.000 kg 88,29 N
2 Luas Bidang
Sampel (A) 200cm2 0,02 m2 200 cm2 0,02 m2
3 Kuat Tekan (P) 55,00 kg/cm2 5,3955N/m2 45,00 kg/cm2 4,4145N/m2
Untuk nilai kuat tekan batako yang menggunakan pasir hitam baik agregat kasar maupun agregat halus
memiliki nilai kuat tekan yang berada pada kelas III dengan nilai 5,3955 N/m2 untuk agregat kasar dan 4,4145
N/m2 untuk agregat halusnya. Hasil pengujian nilai kuat tekannya rendah dikarenakan karna pasir hitam memiliki
struktur yang sangat halus sehingga karakteristik yang dimilikinya tidak mampu untuk mengikat satu sama lain.
Dan jika ditinjau dari kandungan yang dimiliki oleh bahan material yang dipakai dalam pembuatan
batako. Pasir hitam memiliki kandungan silika (Si) yang mempunyai unsur yang kuat namun pada bahan material
ini kurang kuat diakibatkan karna struktur yang dimiliki oleh pasir hitam tersebut sangat halus sehingga tidak
mampu untuk mengikat satu dengan yang lainnya.
2. Perpindahan Kalor
Pengujian nilai kalor pada percobaan ini dilakukan dengan   menggunakan metode capasitas kalor cobra
3. Tahapan pertama yang dilakukan adalah dengan memasukkan sampel batako dari pasir hitam agregat halus dan
kasar ke dalam gelas ukur sebanyak dengan berat 128,3 gr untuk agregat halus dan 92,4 gr untuk agregat kasar dan
mencatat suhu awal yang terbaca pada termometer sebesar 28 °C. Kemudian memanaskan sampel tersebut hingga
mengalami kenaikan suhu sebesar 62 °C dan mencatat suhu akhir 90 ºC. Grafik di bawah ini adalah hasil yang
diperoleh dari perhitungan menggunakan metode capasitas kalor cobra 3.
Perhitungan nilai konduktivitas dinding penting untuk diketahui agar dapat diketahui seberapa besar daya
hantar kalor suatu bahan. Menurut teori konduktivitas berbanding terbalik dengan ketebalannya, semakin tebal
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bahan material maka semakin kecil daya hantar kalornya. Nilai konduktivitas termal dapat diperoleh setelah nilai
kalor jenis bahan dapat diketahui menggunakan percobaan tara kalor mekanik menggunakan basic cobra 3.
Adapun nilai konduktivitas termal bahan pada batako yaitu adalah 0,339 W/moC yang dapat dihitung
menggunakan persamaan (2.2) sehingga didapat nilai kalor pada sampel yang berbahan agregat dari pasir kuarsa.






1 Pasir hitam Kasar 28,66 30,44 11,9512 2,0618
Halus 29,03 30,97 7,99466 4,990
Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa batako dengan pasir kuarsa memiliki nilai konduktivitas termal
yang besar. Untuk agregat kasar didapat nilai konduktivitas termalnya sebesar 2,0618 W/m oC sedangkan untuk
agregat halus didapat nilai konduktivitas termalnya sebesar 4,990 W/m oC. Dimana Semakin besar nilai
konduktivitas suatu bahan maka daya hantar panasnya semakin besar, maka dari itu bahan material yang besar
nilai konduktivitasnya kurang efektif digunakan pada daerah yang panas karena proses hantaran kalornya sangat
cepat sehingga suhu di dalam rumah cepat panas.
Jika ditinjau dari kandungan yang dimiliki oleh pasir hitam yaitu silika (SiO2), dimana unsur ini memiliki
panas yang meningkat ketika tercampur dengan air. Peningkatan nilai perubahan suhu ini berpengaruh pula
terhadap nilai perubahan kalor yang dihasilkan, karena perubahan kalor berbanding lurus dengan perubahan suhu.
Sehingga penelitian ini sesuai dengan teori yang ada.
3. Absorbsi
Pengukuran serapan air (absorbsi) pada batako yang berumur 28 hari dengan menggunakan bahan
material dari pasir hitam yang dilakukan selama 3 hari. Dimana semua komposisi batako baik yang agregatnya
kasar maupun halus telah memenuhi persyaratan SNI, karena Berdasarkan SNI 03-0348-1989 tentang bata beton
pejal (batako), persyaratan nilai penyerapan air maksimum adalah 25%. Adapun hasil pengujian serapan air pada
pasir hitam tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini :
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Tabel 4.8 : Hasil pengujian Serapan Air (absorbsi) pada pasir hitam.








1 Pasir hitam Kasar 2,65 3,15 18,8
Halus 2,75 3,1 12,7
Untuk pengujian serapan air (absorbsi) pada batako dengan bahan material dari pasir kuarsa mempunyai
nilai penyerapan air (absorbsi) yang baik karna tidak mencapai 20 %. Untuk batako yang agregatnya kasar sebesar
18,8 % sedangkan agregat yang halus mempunyai nilai penyerapan sebesar 12,7 % . Sehingga dari data diatas
dapat dilihat bahwa agregat yang kasar lebih menyerap air dibandingkan dengan agregat halus dikarnakan rongga
yang dimiliki oleh agregat kasar mampu menyerap air.
Dan jika ditinjau dari kandungan yang dimilki oleh pasir kuarsa  memiliki unsur penyusun yang dominan
yaitu silika (SiO2) dimana unsur tersebut yang memiliki titik didih sebesar 3265 0C yang dimana pada saat
pengujian serapan airnya sangat menyerap dengan banyak.
4.3 Karakteristik Fisik Batako dari Pasir Sungai.
1. Kuat Tekan
Pengujian kuat tekan batako dilakukan dengan menguji bagian permukaan dari batako yang sudah
berumur 28 hari dengan membedakan agregatnya yaitu kasar dan halus. Yang pertama dilakukan adalah mengukur
dimensi dari sampel batako tersebut yaitu  p = 20 cm x l = 10 cm atau luas penampang yaitu 200 cm2. Kemudian
menekan batako dengan alat kuat tekan sehingga dapat terlihat nilainya pada penunjukan jarum dari alat kuat
tekan tersebut. Pengujian tekanan bahan batako dilakukan untuk mengetahui kekuatan batako yang disesuaikan
dengan SNI 03-0348-1989 dan SK SNI T-15-1991-03 Pasal 3.2.5. Adapun hasil pengukuran uji kuat tekan batako
dari pasir sungai dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini :
Tabel 4.9 : Perbandingan kuat tekan benda uji dengan SNI 03-0348-1989 dan SK SNI
T-15-1991-03 Pasal 3.2.5 pada pasir sungai.
No Parameter Terukur Agregat
Kasar Halus
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1 Beban Tekan (F) 11.000 kg 107,91 N 20.000 kg 196,2 N
2 Luas Bidang
Sampel (A) 200 cm2 0,02 m2 200 cm2 0,02 m2
3
Kuat Tekan (P) 55,00 kg/cm2 5,3955N/m2 100,00 kg/cm2 9,810 N/m2
Untuk pengujian kuat tekan yang menggunakan pasir sungai memiliki nilai kuat tekan yang meningkat
yaitu pada agregat halus yaitu sebesar 9,810 N/m2 dan untuk nilai kuat tekan pada agregat kasar yaitu sebesar
5,3955 N/m2. Dimana selisih nilai kuat tekannya antara pasir silika dan pasir sungai tidak jauh sehingga untuk
perbandingan nilai kuat tekan pada masing-masing sampel batako dengan standar yang ada sehingga pasir putih
ini bisa digunakan sebagai agregat dalam pembuatan batako karna memilki nilai kuat tekan yang meningkat.
Batako yang menggunakan bahan material dari pasir sungai memilki nilai kuat tekan yang baik. batako
yang terbuat dari agregat halus memiliki nilai kuat tekan yang meningkat di banding dengan batako yang
menggunakan agregat kasar dikarenakan ukiran butir yang dihasil dari batako agregat halus itu saling menyatu dan
mengisi rongga-rongga yang kosong dari batako tersebut sedangkan batako dari agregat kasar memiliki nilai kuat
yang kurang karna rongga yang dimiliki oleh agregat kasar tersebut tidak terisi dengan baik yang diakibatkan
ukiran butiran dari batako tersebut tidak menyatu dengan baik.
2. Perpindahan kalor
Pengujian nilai kalor pada percobaan ini dilakukan dengan menggunakan metode capasitas kalor cobra3.
Tahapan pertama yang dilakukan adalah dengan memasukkan sampel batako dari pasir kuarsa agregat halus dan
kasar ke dalam gelas ukur sebanyak dengan berat untuk agregat halusnya yaitu sebesar 98,2 gr dan agregat
kasarnya sebesar 110 gr. Dan mencatat suhu awal yang terbaca pada termometer sebesar 28 °C. Kemudian
memanaskan sampel tersebut hingga mengalami kenaikan suhu sebesar 62 °C dan mencatat suhu akhir 90 ºC..
Grafik di bawah ini adalah hasil yang diperoleh dari perhitungan menggunakan metode capasitas kalor cobra 3.
Perhitungan nilai konduktivitas dinding penting untuk diketahui agar dapat diketahui seberapa besar daya
hantar kalor suatu bahan. Menurut teori konduktivitas berbanding terbalik dengan ketebalannya, semakin tebal
bahan material maka semakin kecil daya hantar kalornya. Nilai konduktivitas termal dapat diperoleh setelah nilai
kalor jenis bahan dapat diketahui menggunakan percobaan tara kalor mekanik menggunakan basic cobra 3. Adapun
nilai konduktivitas termal bahan pada batako yaitu adalah 0,339 W/moC yang dapat dihitung menggunakan
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persamaan (2.2) sehingga didapat nilai kalor pada sampel yang berbahan agregat dari pasir kuarsa.








1 Pasir sungai Kasar 29,51 31,26 12,1176 7,693
Halus 30,08 30,99 1,44730 9,189
Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa batako dengan pasir kuarsa memiliki nilai konduktivitas termal yang
besar. Untuk agregat kasar didapat nilai konduktivitas termalnya sebesar 7,693 W/m oC sedangkan untuk agregat
halus didapat nilai konduktivitas termalnya sebesar 9,189 W/m oC. Dimana Semakin besar nilai konduktivitas suatu
bahan maka daya hantar panasnya semakin besar, maka dari itu bahan material yang besar nilai konduktivitasnya
kurang efektif digunakan pada daerah yang panas karena proses hantaran kalornya sangat cepat sehingga suhu di
dalam rumah cepat panas.
3. Absorbsi
Pengukuran serapan air (absorbsi) pada batako yang berumur 28 hari dengan menggunakan bahan
material dari pasir sungai yang dilakukan selama 3 hari. Dimana semua komposisi batako baik yang agregatnya
kasar maupun halus telah memenuhi persyaratan SNI, karena Berdasarkan SNI 03-0348-1989 tentang bata beton
pejal (batako), persyaratan nilai penyerapan air maksimum adalah 25%. Adapun hasil pengujian serapan air pada
batako dari pasir sungai dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini :
Tabel 4.11 : Hasil pengujian Serapan Air (absorbsi) pada pasir sungai.










1 Pasir sungai Kasar 3,1 3,5 12,9
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1 Pasir sungai Kasar 3,1 3,5 12,9
Halus 3,1 3,4 9,6
Untuk pengujian serapan air (absorbsi) pada batako dengan bahan material dari pasir putih/silika
mempunyai nilai penyerapan air (absorbsi) yang baik karna tidak mencapai 20 %. Untuk batako yang agregatnya
kasar sebesar 12,9 % sedangkan agregat yang halus mempunyai nilai penyerapan sebesar 9,6 % . Sehingga dari
data diatas dapat dilihat bahwa agregat yang kasar lebih menyerap air dibandingkan dengan agregat halus
dikarnakan rongga yang dimiliki oleh agregat kasar mampu menyerap air.
Grafik 4.1 : Hasil uji kuat tekan batako (N/m2)
Dari penunjukan grafik 4.1 diatas dapat di lihat bahwa batako yang menggunakan material dari pasir
kuarsa dan pasir sungai memiliki nilai kuat tekan yang baik karna memiliki nilai yang meningkat sebesar 10,791
N/m2 dan 9,810 N/m2 sedangkan batako yang menggunakan bahan material dari pasir hitam memilki nilai kuat
tekan yang kurang yang dengan nilai 4,4145 N/m2. Sehingga dapat dikatakan bahwa batako yang menggunakan
pasir kuarsa dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang baik dalam pembuatan batako.
Dan dari grafik 4.1 juga dapat dilihat bahwa semua batako yang menggunakan bahan material dari pasir
kuarsa, pasir hitam dan pasir sungai bahwa bahan batako yang terbuat dari agregat halus memiliki nilai kuat tekan
yang meningkat di banding dengan nilai kuat tekan batako yang menggunakan agregat kasar dikarenakan ukiran
butir yang dihasil dari batako agregat halus itu saling menyatu dan mengisi rongga-rongga yang kosong dari
batako tersebut sedangkan batako dari agregat kasar memiliki nilai kuat yang sama dari semua sampel batako
tersebut.
Pada grafik 4.1 juga dapat dapat dilihat dari kandungan masing-masing sampel bahwa kandungan yang
dimiliki bahan agregat dari pasir kuarsa memiliki komposisi kimia yang dominan yaitu kalium (Ca) yang memiliki
sifat unsur yang kuat. Sedangkan untuk bahan agregat dari pasir hitam memiliki komposisi kimia yang dominan
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yaitu Silika (Si) yang memiliki sifat unsur yang kuat juga namun pada pasir ini nilai kuat tekannnya rendah
diakibatkan struktur pasir yang dimilikinya sangat halus sehingga kurang mengikat antara satu dengan lainnya.
Grafik 4.2 : Hasil pengujian perpindahan kalor (J/oC).
Pada grafik 4.2 diatas dapat dilihat bahwa nilai konduktivitas termal yang meningkat terjadi pada sampel
yang berbahan agregat halus pada pasir sungai dengan nilai 9,189 W/moC sedangkan untuk konduktivitas yang
rendah terlihat pada sampel pasir kuarsa dengan agregat halusnya sebesar 0,0069 W/moC. Hal ini disebabkan
karna kandungan yang dimiliki oleh pasir kuarsa yang memiliki konduktivitas panas sebesar 20 oC sampai 100 oC
yang nilai penyerapan energi panas menurun. Dimana Semakin besar nilai konduktivitas suatu bahan maka daya
hantar panasnya semakin besar, maka dari itu bahan material yang besar nilai konduktivitasnya kurang efektif
digunakan pada daerah yang panas karena proses hantaran kalornya sangat cepat sehingga suhu di dalam rumah
cepat panas. Peningkatan nilai perubahan suhu ini berpengaruh pula terhadap nilai perubahan kalor yang
dihasilkan, karena perubahan kalor berbanding lurus dengan perubahan suhu. Sehingga penelitian ini sesuai
dengan teori yang ada.
Grafik 4.3 : Hasil pengujian serapan air  (%)
Dari grafik 4.3 diatas dapat kita lihat bahwa bahwa batako yang memiliki agregat kasar memiliki nilai
penyerapan yang meningkat dibanding dengan agregat yang halus dikarenakan agregat kasar memiliki ruang yang
kosong sehingga air dapat masuk mengisi rongga-rongga tersebut. Namun untuk semua sampel batako yang
menggunakan agregat dari pasir kuarsa, pasir hitam dan pasir sungai baik yang agregatnya kasar maupun halus
penyerapannya tidak mencapai 20 % dan telah memenuhi persyaratan SNI, karena Berdasarkan SNI 03-0348-1989
tentang bata beton pejal (batako), persyaratan nilai penyerapan air maksimum adalah 25 %.
Penyebab dari peningkatan dan pengurangan nilai kuat tekan yang dihasilkan adalah  dapat dilihat dari
penyerapan masing-masing material. Dimana pasir hitam memiliki nilai penyerapan yang paling besar yaitu
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sebesar 18,8 % sehingga dengan demikian material ini akan meninggalkan volume pori yang besar pada saat beton
kering yang menyebabkan mudah hancurnya beton. Sedangkan untuk nilai penyerapan yang paling kecil adalah
sebesar 6,0 % yang terdapat pada pasir putih dan pasir sungai. Sehingga dengan demikian material pasir hitam




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik fisik batako dengan
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menggunakan agregat dari pasir kuarsa, pasir hitam dan pasir sungai ditinjau dengan parameter kuat tekan,
perpindahan kalor dan serapan air (absorbsi) semua telah memenuhi standar SNI, Namun batako yang paling bagus
kualitasnya adalah yang berbahan agregat dari pasir kuarsa karna nilai kuat tekan meningkat, nilai penyerapan
kalornya rendah dan nilai penyerapan airnya juga rendah.
⦁ Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan bahwa :
⦁ Bagi peneliti berikutnya yang akan mengkaji tentang penggunaan pasir laut sebagai bahan material batako agar
campurannya pasirnya divariasikan pasir lautnya dengan pasir sungai yang biasa digunakan masyarakat.
⦁ Bagi peneliti berikutnya sebaiknya menggunakan pres batako yang lebih kuat tekanannya agar mendapat nilai
kuat tekan yang baik .
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⦁ DATA PENELITIAN PARAMETER  KUAT TEKAN





1 Panjang (p) 20 cm 0,2 m 20 cm 0,2 m
60
2 Lebar (l) 10 cm 0,1 m 10 cm 0,1 m
3 Luas Bidang Sampel (A) 200 cm2 0,02 m2 200 cm2 0,02 m2
4 Beban Tekan (F) 11.000 kg 107,91 N 22.000 kg 215.82 N





1 Panjang (p) 20 cm 0,2 m 20 cm 0,2 m
2 Lebar (l) 10 cm 0,1 m 10 cm 0,1 m
3 Luas Bidang Sampel (A) 200 cm2 0,02 m2 200 cm2 0,02 m2
4 Beban Tekan (F) 11.000 kg 107,91 N 9.000 kg 88,29 N





1 Panjang (p) 20 cm 0,2 m 20 cm 0,2 m
2 Lebar (l) 10 cm 0,1 m 10 cm 0,1 m
3 Luas Bidang Sampel (A) 200 cm2 0,02 m2 200 cm2 0,02 m2
4 Beban Tekan (F) 11.000 kg 107,91 N 20.000 kg 196,2 N
⦁ DATA PENELITIAN PARAMETER NILAI KALOR




kalorimeter T1 T2 t
1. Pasirkursa 99,9 gr 200 gr 28°C 90°C 1528 s
2. Pasirhitam 92,4 gr 200 gr 28°C 90°C 1509 s
3. Pasir
sungai 110 gr 200 gr 28°C 90°C 1458 s
61




kalorimeter T1 T2 t
1. Pasirkursa 143,5 gr 200 gr 28°C 90°C 1332 s
2. Pasirhitam 128,3 gr 200 gr 28°C 90°C 1463 s
3. Pasir
sungai 98,2 gr 200 gr 28°C 90°C 1405 s
⦁ DATA PENELITIAN PARAMETER SERAPAN AIR
Tabel 1 : Pengukuran massa sebelum dan setelah direndam (kasar)
No Jenis Pasir
Massa Batako (Kg)
Sebelum direndam (mk) Setelah direndam (mb)
1 pasir kuarsa 3 3,4
2 pasir  hitam 2,65 3,15
3 pasir sungai 3,1 3,5
Tabel 2 : Pengukuran massa sebelum dan setelah direndam (halus)
No Jenis Pasir
Massa Batako (kg)
Sebelum direndam (mk) Setelah direndam (mb)
1 pasir kuarsa 3,1 3,3
2 pasir  hitam 2,75 3,1





⦁ ANALISIS DATA PARAMETER KUAT TEKAN




P  =  Tekanan (N/m2) .
F =  Gaya (N).
A =  Luas  Penampang (m2).





1 Panjang (p) 20 cm 0,2 m 20 cm 0,2 m
2 Lebar (l) 10 cm 0,1 m 10 cm 0,1 m
3 Luas Bidang Sampel (A) 200 cm2 0,02 m2 200 cm2 0,02 m2
4 Beban Tekan (F) 11.000 kg 107,91 N 22.000 kg 215.82 N










1 Panjang (p) 20 cm 0,2 m 20 cm 0,2 m
2 Lebar (l) 10 cm 0,1 m 10 cm 0,1 m
3 Luas Bidang Sampel (A) 200 cm2 0,02 m2 200 cm2 0,02 m2
4 Beban Tekan (F) 11.000 kg 107,91 N 9.000 kg 88,29 N
5
Kuat tekan (N/m2) 55 kg/ cm2
5,3955
N/m2
45 kg/ cm2 4,4145N/m2





1 Panjang (p) 20 cm 0,2 m 20 cm 0,2 m
2 Lebar (l) 10 cm 0,1 m 10 cm 0,1 m
3 Luas Bidang Sampel (A) 200 cm2 0,02 m2 200 cm2 0,02 m2
4 Beban Tekan (F) 11.000 kg 107,91 N 20.000 kg 196,2 N
5






⦁ ANALISIS DATA PARAMETER NILAI KALOR
Menghitung Nilai Kalor Jenis Menggunakan Kapasitas Kalor Cobra Basic 3
⦁ Pasir kuarsa agregat halus
TRuangan = 28 °C Massa sampel (m1) = 99,9 gr
T1 = 28°C Massa kalorimeter (m2) = 200 gr
T2 = 90°C ckalorimeter = 80 J/g°C
t = 60 s
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Dari grafik diperoleh harga:
Y1 = Tm = 29,03°C
Y2 = Tm = 31,06°C











c1 = 0,04157 J/g°C
⦁ Menentukan kapasitas kalor
C = m.c
C = 99,9 gr × 0,04157 J/g°C
C = 4,1528 J/°C.





Q = ms.cs. (Tm – Ts)
Q = 99,9 gr × 0,04157 J/g°C × (31,06°C - 28°C )
Q = 12.7076 J.
⦁ Pasir kuarsa agregat kasar
TRuangan = 28°C Massa sampel (m1) = 143,5 gr
T1 = 28°C Massa kalorimeter (m2) = 200 gr
T2 = 90°C ckalorimeter = 80 J/g°C
t = 60 s
Dari grafik diperoleh harga:
67
Y1 = Tm = 29,26°C
Y2 = Tm = 31,49°C











c1 = 0,033253 J/g°C
⦁ Menentukan kapasitas kalor
C = m.c
C = 143,5 gr × 0,033253 J/g°C
C = 4,7718055 J/°C




Q = ms.cs. (Tm – Ts)
Q = 143,5 gr × 0,033253 J/g°C × (31,49°C - 28°C )
Q = 16.6536 J.
3. Pasir hitam agregat halus
TRuangan = 28°C Massa sampel (m1) = 128,3 gr
T1 = 28°C Massa kalorimeter (m2) = 200 gr
T2 = 90°C ckalorimeter = 80 J/g°C
t = 60 s
68
Dari grafik diperoleh harga:
Y1 = Tm = 29,02°C
Y2 = Tm = 30,97°C











c1 = 0,031364 J/g°C
⦁ Menentukan kapasitas kalor
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C = m.c
C = 128,3 gr × 0,031364 J/g°C
C = 4,0240 J/°C




Q = ms.cs. (Tm – Ts)
Q = 128,3 gr × 0,031364 J/g°C × (30,97°C - 28°C )
Q = 11,95128 J.
4. Pasir hitam agregat kasar
TRuangan = 28°C Massa sampel (m1) = 92,4 gr
T1 = 28°C Massa kalorimeter (m2) = 200 gr
T2 = 90°C ckalorimeter = 80 J/g°C
t = 60 s
70
Dari grafik diperoleh harga:
Y1 = Tm = 28,66°C
Y2 = Tm = 30,44°C











c1 = 0,03546 J/g°C
⦁ Menentukan kapasitas kalor
C = m.c
C = 92,4 gr × 0,03546 J/g°C
C = 3,276504 J/°C




Q = ms.cs. (Tm – Ts)
Q = 92,4 gr × 0,03546 J/g°C × (30,44°C - 28°C )
Q = 7.99466 J.
⦁ Pasir sungai agregat halus
TRuangan = 28°C Massa sampel (m1) = 98,2 gr
T1 = 28°C Massa kalorimeter (m2) = 200 gr
T2 = 90°C ckalorimeter = 80 J/g°C
t = 60 s
71
Dari grafik diperoleh harga:
Y1 = Tm = 30,08°C
Y2 = Tm = 30,99°C











c1 = 0,04127 J/g°C
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⦁ Menentukan kapasitas kalor
C = m.c
C = 98,2 gr × 0,04127 J/g°C
C = 4,052714 J/°C




Q = ms.cs. (Tm – Ts)
Q = 98,2 gr × 0,04127 J/g°C × (30,99°C - 28°C )
Q = 12.1176 J.
⦁ Pasir sungai agregat kasar
TRuangan = 28°C Massa sampel (m1) = 110 gr
T1 = 28°C Massa kalorimeter (m2) = 200 gr
T2 = 90°C ckalorimeter = 80 J/g°C
t = 60 s
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Dari grafik diperoleh harga:
Y1 = Tm = 29,51°C
Y2 = Tm = 31,26°C











c1 = 0,04036 J/g°C
⦁ Menentukan kapasitas kalor
C = m.c
C = 110 gr × 0,04036 J/g°C
C = 4,4396 J/°C




Q = ms.cs. (Tm – Ts)
Q = 99,9 gr × 0,04036 J/g°C × (31,26°C - 28°C )
Q = 1.44730 J
Menghitung Nilai Konduktivitas termal Menggunakan persamaan (2.2)
Tabel : perhitungan nilai konduktivitas termal batako dari agregat kasar
No
Waktu T1 T2 ΔT Luasan Tebalbahan Q k
(s) (oc) (oc) (oc) (m2) (m) (J) (W/moc)
1 3600 29.03 31.06 2,03 0,02 0,08 12.7076 0,0069
2 3600 28.66 30.44 1,78 0,02 0,08 7,99466 4,990
74
3 3600 29.51 31.26 1,75 0,02 0,08 1,4473/ 9,189
Tabel : perhitungan nilai konduktivitas termal batako dari agregat halus
No
Waktu T1 T2 ΔT Luasan Tebalbahan Q k
(s) (oc) (oc) (oc) (m2) (m) (J) (W/moc)
1 3600 29.26 31.49 2,23 0,02 0,08 16,6536 0,0082
2 3600 29.03 30.97 1,94 0,02 0,08 11,95128 2,0618
3 3600 30.08 30.99 0,91 0,02 0,08 12,1176 7,693
⦁ ANALISIS DATA PARAMETER SERAPAN AIR
P =  x 100 %
Keterangan :
P   =  Persentase air yang terserap batako (%)
mb =  Massa batako setelah direndam air (gr)
mk =  Massa batako sebelum direndam air (gr)
Tabel 4.1 : Pengukuran massa sebelum dan sesudah direndam (kasar)
No Jenis Pasir







1 pasir kuarsa 3 3,4 9,6
2 pasir  hitam 2,65 3,15 18,8
3 pasir sungai 3,1 3,5 12,9
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Tabel 4.2 : Pengukuran massa sebelum dan sesudah direndam (Halus)






1 pasir kuarsa 3,1 3,3 6,0
2 pasir  hitam 2,75 3,1 12,7




Gambar 1 : Pembuatan saringan dan cetakan batako
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Gambar 2 : Pengambilan sampel pasir putih (silika) dan pasir hitam
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Gambar 3 : Penyaringan antara agregat kasar dan agregat halus
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Gambar 4 : Proses perendaman/pencucian  pasir (treatment) selama 3 hari.
80
Gambar 5 : Setelah direndam, pasir kembali dijemur dibawah terik sinar matahari
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Gambar 6 : Proses penimbangan bahan untuk komposisi pada campuran batako
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Gambar 7 : Proses Pencampuran bahan
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Gambar 8 : Proses Pencetakan batako
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Gambar 9 : Setelah dicetak, batako dijemur dibawah terik sinar matahari
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Gambar 10 : Pengujian XRF untuk sampel pasir yang akan digunakan di science   building FMIPA UNHAS
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Gambar 11 : Pengambilan data untuk pengujian daya serap air pada batako
87
Gambar 12 : Pengukuran kapasitas kalor mekanik cobra 3
88
Gambar 13 : Proses pengujian kuat tekan di balai industri dan hasil perkebunan makassar
89
Gambar 14 : Penunjukan jarum pada saat diberi beban pada batako.
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Gambar 15 : Foto bersama dengan laboran BBIHPM
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